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ABSTRAK 
Nama : Yusran 
NIM : 20700114022 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa yang diajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan Think Talk 
Write (TTW) Kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba  
Kabupaten Bulukumba” 
 
Skripsi ini membahas tentang perbandingan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dengan Think Talk Write (TTW) kelas XI TKJ SMKN 11 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba, bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS), (2) mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW), (3) mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang diajar  menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar  menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW).  
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI TKJ SMKN 11 
Bulukumba Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 42 
siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampel jenuh. Kelas XI 
TKJ I sebagai kelompok eksperimen 1 sebanyak 22 siswa dengan mendapatkan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS) dan sebanyak 20 siswa kelas XI TKJ II sebagai kelompok eksperimen 2 
mendapatkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write (TTW). Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan analisis 
statistik  inferensial dengan uji T. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS sekitar 9,09% berada pada kategori sedang, 
77,27% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada kategori sangat 
tinggi, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI TKJ SMKN 
11 Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
sekitar 50% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada kategori sangat 
tinggi, (3) terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika antara siswa kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan TTW. 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala potensi yang 
ada dalam dirinya. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
oleh manusia secara teratur, dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang ada 
dalam d irinya dan untuk mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1 
Selain itu dijelaskan pula keistimewaan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan dalam QS An-Nahl /16: 125. 
                                             
                       
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.2 
                                                            
1Depertemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jogjakarta: Bening, 2010), h. 12. 
2Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya, (Cet. 1: Bandung; 
Diponegoro, 2013), h. 350. 
  
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang: (1) beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
(2) berakhlak mulia, (3) sehat, (4) berilmu, cakap, kreatif, (5) mandiri, (6) 
demokratif, dan (7) bertanggung jawab.3 
Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat.  
Matematika sebagai pendidikan yang fundamental dari berbagai cabang 
ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah,  matematika mempunyai peranan yang cukup penting dalam berbagai 
bidang kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk bisa 
berpikir kritis, logis, sistematis dan cermat dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi. Sebagai ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam 
berbagai bidang kehidupan, diharapkan pembelajaran matematika di kelas bisa 
dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa bisa belajar dengan optimal dan pada 
akhirnya mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itulah diperlukan berbagai 
                                                            
3Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Dunia Pendidikan, (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 22 
  
upaya atau usaha para pendidik matematika, bagaimana agar pembelajaran 
matematika bisa diserap dengan mudah oleh siswa.4 
Studi tiga (3) tahunan PISA, yang diselenggarakan oleh Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) sebuah badan PBB  yang 
berkedudukan di Paris, bertujuan untuk mengetahui literasi matematika siswa, 
fokus studi PISA adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan memahami 
serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Studi yang dilakukan mulai tahun 2000 menempatkan Indonesia pada 
posisi 39 dari 41 negara, tahun 2003 pada posisi 38 dari 40 negara, tahun 2006 pada 
posisi 50 dari 57 negara, tahun 2009 pada posisi 61 dari 65 negara, tahun 2012 pada 
posisi 64 dari 65 negara, dan yang terakhir pada tahun 2015 Indonesia baru bisa 
menduduki peringkat 69 dari 76 negara 5 
Studi PISA intinya terletak pada kekuatan penalaran matematis siswa serta 
kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 
kelemahan siswa dalam memecahkan masalah matematika bahkan permasalahan 
dalam dunia nyata, hal tersebut bisa terjadi karena kegiatan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika di sekolah belum dijadikan sebagai kegiatan 
utama. Memperhatikan rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam survei 
tersebut, pemerintah Indonesia, dalam hal ini kementerian pendidikan dan 
                                                            
4Farah Umami, “Eksperimentasi Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Konstekstual Berbasis Lesson Study pada Materi 
Bangun Ruang Lengkung Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas  IX  MTs Negeri Kabupaten 
Madiun” jurnalInternasional Prodi Magister Pendidikan Matematika, 2 No 11 (2010),  h. 337 
5http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-
masih-rendah-372187 
 
  
kebudayaan sebenarnya telah mengantisipasinya dengan melakukan beberapa 
perubahan kurikulum. Pada kurun waktu tahun 2000 sampai sekarang telah ada tiga 
jenis kurikulum yang diberlakukan, yaitu kurikulum 2004, kurikulum 2006, dan 
kurikulum 2013 (saat ini sedang dikaji ulang). Walaupun berganti kurikulum, 
ternyata belum mampu mengangkat prestasi siswa di forum internasional. 
Pengamatan sementara menunjukkan bahwa meskipun kurikulum berganti, tetapi 
fungsi dan peran guru dalam pembelajaran matematika, khususnya terkait cara 
menyampaikan materi pelajaran tidak pernah berubah.  
Berdasarkan hasil observasi di SMKN 11 Bulukumba, tepatnya pada kelas 
XI TKJ 1 dan XI TKJ 2, kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang, hal 
tersebut dikarenakan guru masih menjadi pusat  dalam pembelajaran dan 
banyaknya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran matematika di kelas 
maupun dalam mengerjakan soal matematika. Hal ini dibuktikan dari banyaknya 
siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal matematika dengan benar, bahkan ada 
beberapa siswa yang memang tidak mengerjakan tugas tersebut. Setelah guru 
memberikan soal latihan untuk dikerjakan, siswa tidak langsung mengerjakannya, 
mereka hanya menunggu jawaban teman yang dianggapnya lebih pintar atau 
menunggu jawaban dari guru. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang 
tergolong rendah, rata-rata siswa hanya mendapat nilai kurang dari 60, angka ini 
masih jauh dari nilai standar KKM yang ditentukan sekolah yaitu 65. Hanya sedikit 
siswa yang mampu mendapatkan nilai di atas 65 tersebut. Rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa dikarenakan beberapa hal. Pertama, metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional. Kedua, 
  
dikarenakan oleh diri siswa itu sendiri yang kurang peduli pada pembelajaran 
matematika. Matematika dianggap membosankan dan kurang diminati oleh 
sebagian besar siswa. Dari masalah di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
pembelajaran matematika harus diperbarui guna meningkatkan pemecahan menjadi 
lebih baik, untuk meningkatkan hal tersebut diperlukan sebuah model pembelajaran 
yang aktif dan inovatif. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Think Talk Write 
(TTW).  
 Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa. 
Dikemukakan oleh Frank Lyman tahun 1985 bahwa TPS merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah asumsi bahwa metode 
resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara 
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS lebih banyak waktu berpikir 
untuk merespons dan saling membantu sama lain.6 
Model Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang kegiatan pembelajarannya melalui kegiatan berpikir (think), 
berbicara/berdiskusi, bertukar pendapat (talk) serta menuliskan hasil diskusi (write) 
agar tujuan pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai7.  Siswa 
                                                            
6 Mohammad Syarif Sumantri, “Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat 
Pendidikan Dasar” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 59 
7 Andi Dian Angriani Dkk, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui 
Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write pada Peserta Didik Kelas VIII1 MtsN Model 
Makassar” Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 4 No 1 (2016), h. 13 
  
diberi masalah matematika dan menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu 
dengan membuat catatan kecil. Kemudian siswa dilibatkan dalam kelompok diskusi 
untuk mendiskusikan hasil dari catatan kecil yang memungkinkan siswa 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya. Selain itu, dengan model 
pembelajaran ini akan mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab, lebih 
berpikir kritis dan produktif serta dapat memberikan suasana belajar yang kondusif.  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penulis 
tertarik mengangkat permasalahan tersebut ke dalam penelitian yang berjudul 
Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang diajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan Think Talk 
Write (TTW) terhadap kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba? 
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa 
kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang diajar  menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 
  
yang diajar  menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
pada siswa kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada siswa kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba. 
2. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba.  
3. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
diajar  menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diajar  menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada siswa kelas XI TKJ 
SMKN 11 Bulukumba. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 
praktisi pendidikan khususnya dalam bidang studi matematika agar dapat 
  
menerapkan model pembelajaran yang tepat saat pembelajaran demi 
menghapuskan pandangan negatif siswa terhadap materi matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika.  
b. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman belajar dengan suasana baru yang 
menyenangkan.   
c. Bagi peneliti dapat menjadi informasi, bahan perbandingan dan dapat 
dikembangkan dalam peneliti sejenisnya di masa yang akan datang.  
d. Bagi instansi pendidikan/sekolah dapat memperoleh informasi dalam perbaikan 
mutu pendidikan secara umum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORETIK  
E. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
 Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
análisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang 
digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk 
kepada guru di kelas.8 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 
lain-lain.9 Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.10 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai model pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
                                                            
 8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Surabaya : Pustaka 
Pelajar,2014), h.46. 
 9 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013(Jakarta : 
Prestasi Putakaraya,2013),h.34. 
 10 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46 
  
melukiskan  prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.11 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau 
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain.12 
Selain model pembelajaran yang digunakan oleh guru, faktor internal dalam 
diri siswa juga diperhatikan dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor internal 
dalam diri siswa, yakni kecerdasan. Gardner  percaya bahwa kecerdasan lebih dari 
satu didalam pikiran manusia, semua siswa tidak hanya cerdas  secara verbal atau 
secara matematis, mereka mungkin punya keahlian di bidang lain.13 
Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak  dimiliki oleh 
strategi, model atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:   
1) Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangannya. 
                                                            
11Fahmi Rosyad “ Perbandingan Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Model  Tipe 
NHT Dengan Tipe Jigsaw Di SMKN 1 Jetismojokertom.”  Jurnal pendidikan Elektro 3, no. 1(2014) 
: h. 3. 
12Rusman,  Model-model pembelajaran mengembengkan profesionalisme guru(Jakarta : 
RajaGrapindo persada, 2014), h. 201-202 
13Kiki Riska, dkk, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan 
Numbered Heads Together Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Kecerdasan 
Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Negeri Di Kota Madiun.” Jurnal Program Magister 
Pendidikan Matematika, 4, no 2(2014) : h. 36 
  
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan capai). 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil.  
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai.14 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 
model pembelajaran merupakan serangkaian proses yang digunakan sebagai 
petunjuk dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Model Think Pair Share (TPS) 
Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif. Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan pertama kali oleh Professor Frank Lyman di University of Maryland 
pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis di bidang pembelajaran 
kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Model ini memperkenalkan gagasan 
tentang waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or think tim) pada elemen interaksi 
pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam 
meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.15 Pada dasarnya, model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi 
atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 
                                                            
14Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013(Cet.1, 
Jakarta: Prestasi pustaka publisher, 2013), h.34 
 15 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran ,h.206. 
  
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih 
banyak waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan model diskusi 
berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno.16 Berdasarkan pendapat di 
atas, dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) siswa dilatih untuk 
mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain 
dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran. 
Think Pair Share mendorong interaksi antar siswa. Selain itu, model ini 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan dapat 
meningkatkan motivasi siswa. Siswa menjadi lebih kooperatif dan mampu 
berkomunikasi dengan baik.17 Strategi ini memungkinkan siswa untuk bekerja 
secara individu kemudian siswa akan bekerja secara berpasangan sehingga mampu 
meminimalisasi siswa yang kurang paham mengenai suatu materi. Selain itu, model 
ini juga membuat siswa dapat menunjukkan potensi dan meningkatkan kepercayaan 
diri serta meningkatkan rasa saling menghargai.18 Think Pair Share (TPS)  
memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi sehingga strategi ini mampu 
meningkatkan potensi serta kepercayaan diri siswa. 
Think  Pair  Share adalah  model pembelajaran  kooperatif  yang dapat 
meningkatkan dan mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain  itu,  TPS 
                                                            
 16Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan 
Profesionalitas Guru (Jakarta : Kata Pena,2016), h.58. 
 17 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran ,h.206 
 18 Chianson,dkk., “Effect of  Think Pair Share Strategy on Secondary School Mathematics 
Students Achievement and Academic Self-Estem in Fractions”, International Journal of 
Department of Curriculum and Teaching, Benue State University, Makurdi, Nigeria, Vol 2, No.1 
(2015),h.144.  
  
juga  merupakan  salah  satu  pembelajaran kooperatif  dengan  kelompok  kecil.  
Menurut  Sharan  dalam  bukunya Handbook of Cooperative Learning bahwa 
pembelajaran kooperatif kelompok kecil menawarkan kesempatan kepada  semua  
anggota  untuk  bisa  berhasil  dalam  matematika. Dalam  kelompok-kelompok  
mereka,  para  siswa  bekerja  bersama untuk  mendiskusikan  gagasan  matematika,  
memecahkan  masalah, mencari pola-pola dan hubungan dalam rangkaian-
rangkaian data, dan  membuat  serta  menguji  dugaan.  Para  siswa  secara  aktif 
bertukar  gagasan  dengan  siswa  lain  dan  saling  membantu memahami pekerjaan 
mereka.19 Berdasarkan  uraian  tersebut  dapat  diasumsikan  bahwa pembelajaran  
matematika  dengan  menggunakan  model  pembelajaran kooperatif  tipe  Think  
Pair  Share akan  dapat  meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Sintaks model TPS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini: 
1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 anggota/siswa. 
2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut 
sendiri-sendiri terlebih dahulu. 
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya. 
                                                            
19 Siti Maryam Noer Azizah, “Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Kooperatif think 
Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, h.33. 
  
5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-
masing untuk men-share hasil diskusinya. 20 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif  yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara individu, 
kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan dilanjutkan dengan berdiskusi 
kelompok yang terdiri atas empat orang. 
3. Model Think Talk Write (TTW) 
Think Talk Write (TTW) adalah model yang memfasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model Think Talk Write 
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 
tertentu. Think Talk Write memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan 
memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini 
juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui 
percakapan terstruktur.21 
1) Langkah-Langkah Pembelajaran  
Sesuai dengan namanya, model ini memiliki sintak yang sesuai dengan 
urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/ berdiskusi), dan write 
(menulis). Dalam KBBI langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat diartikan 
sebagai berikut:  
                                                            
 20 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran, h.207. 
21 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, h.218. 
 
 
  
a.  Tahap 1: Think  
Think dalam bahasa Indonesia artinya berpikir berasal dari kata pikir, dalam 
kamus besar bahasa Indonesia pikir artinya akal budi; ingatan; angan-angan. 
Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 
memutuskan sesuatu; menimbang-nimbang dalam ingatan.  
Siswa membaca materi atau teks berupa soal. Pada tahap ini siswa secara 
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
b. Tahap 2: Talk  
Talk dalam bahasa Indonesia artinya berbicara berasal dari kata bicara, 
dalam kamus besar bahasa Indonesia bicara artinya akal budi; pikiran. Berbicara 
artinya berkata; bercakap; berbahasa, melahirkan pendapat (dengan perkataan, 
tulisan, dsb), berunding; merundingkan. 
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada 
tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji 
(negoisasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan 
komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam 
bertukar ide dengan orang lain atau pun refleksi mereka sendiri yang 
diungkapkannya kepada orang lain. 
c. Tahap 3: Write  
Write dalam bahasa Indonesia artinya menulis berasal dari kata tulis, dalam 
kamus besar bahasa Indonesia tulis/ menulis artinya membuat huruf (angka dsb) 
  
dengan pena (pensil, kapur, dsb), melahirkan pikiran atau perasaan (seperti 
mengarang, membuat surat) dengan tulisan. 
Siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan kegiatan tahap pertama 
dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, keterkaitan 
dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang diperoleh.22 
Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, 
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini: 
1) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), untuk dibawa ke forum diskusi 
2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas 
isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-
kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. 
3) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi dalam bentuk tulisan (write) 
4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok 
lain diminta memberikan tanggapan. 
 
 
 
                                                            
22 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran, h.219. 
 
  
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
a.  Pengertian Pemecahan Masalah Matematika  
Pemecahan masalah adalah sebuah usaha untuk menentukan cara yang tepat 
untuk mencapai sebuah tujuan ketika tujuan tersebut tidak langsung dapat diraih.23 
Senada dengan itu, Polya menjelaskan bahwa pemecahan masalah sebagai 
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang 
tidak segera dapat dicapai.24 
b. Karakteristik Masalah yang Baik 
1) Ada kesulitan baik mental maupun fisik yang menuntut adanya 
pemikiran reflektif dari pelajar. 
2) Suatu masalah yang baik untuk maksud pengajaran adalah jelas, terbatas, 
menarik, menggugah pikiran, dapat dipahami, sesuai dan mempunyai 
nilai praktis.25 
c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematika  
Pada dasarnya tidak terdapat langkah–langkah penyelesaian masalah yang 
baku. Banyaknya langkah yang perlu ditempuh di dalam menyelesaikan suatu 
masalah sangat tergantung dari tingkat kesukaran dan kemampuan yang dimiliki 
oleh orang yang menyelesaikan masalah. Namun demikian, terdapat banyak teknik 
                                                            
 23 Laura King, Psikologi Umum: Sebuah Pandangan Apresiatif  (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2010), h. 10. 
 24 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2014), h.23-24. 
 25  Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 
Makassar, 2007), h.126. 
  
atau strategi penyelesaian masalah yang dikemukakan para ahli dapat dijadikan 
sebagai kerangka acuan. 
Menurut  John Dewey, langkah-langkah pemecahan masalah yaitu: 
1) Menyadari adanya masalah atau kesulitan. Hal ini akan menimbulkan 
tanda tanya atau keheranan dalam pikiran karena berbeda dengan 
keadaan yang biasa kita hadapi. Bagi orang yang cara berpikirnya 
bersifat rutin, ia biasanya tidak dapat menyadari akan adanya suatu 
masalah. Semuanya dilihat seperti biasa saja. Akan tetapi bagi orang 
yang berpikir secara ilmiah, ia suka mempertanyakan sesuatu: apa, 
mengapa, dan bagaimana. Orang yang suka bertanya demikian 
memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan kehidupan manusia. 
2) Melihat hakikat masalah degan jelas. Seseorang harus dapat merumuskan 
pertanyaan. Biasanya orang hanya merasakan adanya masalah yang 
samar- samar, tetapi ia tidak mampu menyatakan denga kata-kata yang 
tepat. Perumusan yang samar-samar menimbulkan pemikiran yang tidak 
terarah dan tidak memberikan pemecahan masalah yang tepat. Ini 
menunjukkan betapa eratnya hubungan antara bahasa dan pikiran. 
3) Berpegang teguh pada pokok-pokok masalah selama penyelidikan. Hal 
ini dilakukan agar segala pembahasan terarah pada pokok masalah, untuk 
menghidari banyaknya waktu yang terbuang karena tidak megenai 
sasaran pemecahan masalah. 
4) Mengajukan hipotesis. Sekalipun masalah itu belum jelas jawabannya, 
namun dapat dikemukakan jawaban sementara atau hipotesis. Agar 
  
masalah itu dapat dipecahkan dengan efetif, hipotesis harus di rumusan 
setajam mungkin. 
5) Mengumpulkan data atau informasi. Untuk mengetahui benar tidaknya 
suatu hipotesis diperlukan keterangan-keterangan atau data. Jenis data 
yang diperlukan ditentukan oleh masalah atau hipotesis yang diajukan. 
6) Analisis dan sintesis data. Data yang dikumpulkan harus ditinjau dan 
dianalisis secara teliti dan dihubungkan denga pemecahan masalah. 
7) Mengambil keputusan. Berdasarkan data atau informasi yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis secara teliti dapat diuji kebenaran hipotesis 
itu. 
8) Mencoba dan melaksanakan kesimpulan yag diperoleh. 
9) Menilai kembali keseluruhan proses pemecahan masalah. Pada akhirnya 
seluruh proses berpikir ditinjau kembali mulai dari awal sampai akhir.26 
Menurut Hamzah, langkah-langkah dalam memecahkan masalah  
mensyaratkan kemampuan menjalani proses berikut : 
1) Memahami masalah dan percaya pada diri sendiri serta termotivasi untuk 
memecahkan masalah  secara efektif.  
2) Menentukan dan merumuskan masalah sejelas mungkin (misalnya 
dengan mengumpulkan informasi yang relevan).  
3) Menemukan sebanyak mungkin alternatif pemecahan (misalnya curah 
gagasan).  
                                                            
 26Sahabuddin, Mengajar dan Belajar h.127-128. 
  
4) Mengambil keputusan untuk menerapkan salah satu alternatif pemecahan 
(misalnya menimbang-nimbang kekuatan dan kelemahan setiap 
alternatif kemudian memilih alternatif terbaik).  
5) Menilai hasil alternatif  pemecahan yang digunakan. 
6) Mengulang proses di atas apabila masalahnya tetap belum terpecahkan. 
Pemecahan masalah berkaitan dengan sikap hati-hati, disiplin dan 
sistematis dalam menghadapi dan memandang masalah. Kemampuan ini 
juga berkaitan dengan keinginan untuk melakukan yang terbaik dan 
menghadapi, bukan menghindari masalah.27 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemecahan Masalah   
Dalam  memecahkan  masalah,  setiap  individu  memerlukan  waktu  yang  
berbeda.  Hal  ini  disebabkan  oleh  motivasi  dan  strategi  yang  digunakan  dalam  
menyelesaikan  masalah  yang  sedang  dihadapinya.  Siswono  menyebutkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang  memengaruhi  kemampuan  pemecahan  masalah 
yaitu: 28 
1) Pengalaman awal 
 Pengalaman  terhadap  tugas-tugas  menyelesaikan soal cerita atau soal 
aplikasi.  Pengalaman  awal  seperti  ketakutan  (pobia)  terhadap  matematika  dapat  
menghambat  kemampuan  siswa  dalam  memecahkan  masalah.   
 
                                                            
 27 Uno Hamzah B, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005),  h. 80-81. 
 28 Ana Ari Wahyu suci, A"bdul Haris Rosyidin Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa pada Pembelajaran Problem Solving Berkelompok, journal (Jurusan  
Matematika, FMIPA, UNESA)h.2. 
  
2) Latar belakang matematika 
 Kemampuan  siswa  terhadap  konsep-konsep  matematika  yang  berbeda- 
beda tingkatnya  dapat memicu perbedaan kemampuan siswa  dalam memecahkan 
masalah.  
3)  Keinginan dan motivasi  
 Dorongan  yang  kuat  dari  dalam  diri  (internal),  seperti  menumbuhkan 
keyakinan diberikan  soal-soal  yang  menarik,  menantang,  kontekstual dapat 
memengaruhi hasil pemecahan masalah. 
4) Struktur Masalah 
 Struktur  masalah  yang  diberikan  kepada  siswa (pemecahan  masalah),  
seperti  format  secara  verbal  atau  gambar,  kompleksitas  (tingkat  kesulitan  soal),  
konteks  (latar belakang  cerita  atau  tema),  bahasa  soal,  maupun  pola  masalah  
satu  dengan  masalah  yang  lain  dapat  mengganggu  kemampuan  siswa dalam 
memecahkan masalah. 
e. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu : 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah  
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
 
 
  
F. Kajian Penelitian yang Relevan  
1. Sri Mukti Ayu Wandira  telah melakukan penelitian dengan judul  
”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dan 
The Power Of Two Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis”. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. 
2. Arina Dwi Nur Afriyani telah melakukan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Pembelajaran TTW dan SGW  Berbantuan Kartu Soal 
Terhadap Kemampaun Pemecahan Masalah”. Dari hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif Think Talk Write 
(TTW) efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
3. Neka Amelia Putri telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas XI IPA di SMA 
Negeri 1 Pariaman”. Berdasarkan analisis data dari penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pariaman. 
4. Andi Dian Angriani, Bernard, Rahmawati Nur, dan Nurjawahirah telah 
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 
  
Pemecahan Masalah Melalui Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write 
Pada Peserta Didik Kelas VIII1 MTsN Model Makassar”. Berdasarkan hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif Think-Talk-
Write dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
G. Kerangka Pikir 
Studi PISA intinya terletak pada kekuatan penalaran matematis siswa serta 
kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil yang didapat 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih kurang. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenakan beberapa hal. 
Pertama, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih bersifat 
konvensional. Kedua, dikarenakan oleh diri siswa itu sendiri yang kurang peduli 
pada pembelajaran matematika. Matematika dianggap membosankan dan kurang 
diminati oleh sebagian besar siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa cara 
pembelajaran matematika harus diperbaharui guna meningkatkan pemecahan 
menjadi lebih baik, untuk meningkatkan hal tersebut diperlukan sebuah model 
pembelajaran yang aktif dan inovatif. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Think 
Talk Write (TTW). Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa, 
TPS merupakan suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi 
siswa, dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS 
lebih banyak waktu berpikir untuk merespons dan saling membantu. Sedangkan 
  
model Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran dimana siswa 
diberi masalah matematika dan menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu 
dengan membuat catatan kecil. Kemudian siswa dilibatkan dalam kelompok diskusi 
untuk mendiskusikan hasil dari catatan kecil yang memungkinkan siswa 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya. Selain itu, dengan model 
pembelajaran ini akan mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab, lebih 
berpikir kritis dan produktif serta dapat memberikan suasana belajar yang kondusif.  
Dari  uraian  di  atas,  kerangka  berpikir  pada  penelitian  ini dapat disajikan dalam 
bentuk sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
Pembelajaran matematika di sekolah seringkali membuat siswa 
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika dan kurang 
Diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu 
mengurangi kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika dan dapat memberikan rasa menyenangkan. 
Model Think Pair Share (TPS)  Model Think Talk Write (TTW)  
Terdapat perbedaan  antara Model Think Pair Share 
(TPS) dan Model Think Talk Write (TTW) terhadap 
  
H. Hipotesisi Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian atau sub masalah yang diteliti dan masih harus 
dibuktikan kebenarannya.29 
 “Terdapat Perbedaan yang Signifikan antara Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa yang diajar Menggunakan Model Pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
yang diajar  Menggunakan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada 
Siswa Kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
29 Karunia Eka Lestari dkk, Penelitian Pendidikan Matematika, h. 16 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
I. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
    Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).30 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian quasi eksperimental design, dimana peneliti akan memilih tepat dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II yang 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar  menggunakan model Think Pair Share (TPS)  dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan 
model Think Talk Write (TTW) pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
3. Desain Penelitian 
Peneliti memilih salah satu desain dari quasi experimental design yaitu 
Nonequivalent Control Group Design, karena dalam desain ini dua kelompok 
ditentukan antara kelas eksperimen I dan eksperimen II, kemudian sebelum diberi 
perlakuan kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah 
                                                            
30 Wiratna Sujarweni,  Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.39. 
  
perbedaan antara kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Kelompok 
eksperimen I menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 
sedangkan kelompok eksperimen II menggunakan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW). Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, 
hanya pada desain ini kelompok eksperimen I maupun kelompok eksperimen II  
tidak dipilih secara random.31 Skema desain penelitian ini dapat di lihat pada tabel 
1 berikut: 
  Tabel  3.1 : Nonequivalent control group design 
O1 X1 O3 
O2 X2 O4 
Keterangan: 
O1 = Pretest kelompok eksperimen I  
O2 = Pretest kelompok eksperimen II 
O3 = Posttest kelompok eksperimen I 
O4 = Posttest kelompok eksperimen II 
X1 =   Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk kelompok 
eksperimen I 
X2 = Penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk kelompok 
eksperimen II.32 
 
 
                                                            
31Sugiyono, Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet.6, Bandung: 
ALFABETA, 2009), h.79  
32 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Cet. 7; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 105.  
  
J. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SMKN 11 Bulukumba Kab. Bulukumba pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019.  
K. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan segala 
karakteristik yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti oleh 
penulis adalah siswa kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba dengan penyebaran yang 
heterogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan 
tinggi  dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah. 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 
Dikatakan sampel jenuh karena keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel. 
L. Variabel  dan Definisi Operasional  
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua 
macam variabel menurut hubungan antar satu variabel dengan variabel lainnya 
yaitu33: 
 
 
                                                            
33 Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan, (Cet XXIII, Bandung: Alfabeta, 2016), h. 61. 
 
  
1. Variabel bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen).Variabel bebas 
dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) (𝑋ଵ) dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) (𝑋ଶ). 
a. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) (𝑋ଵ). 
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
secara individu, kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan dilanjutkan dengan 
berdiskusi kelompok yang terdiri atas empat orang. 
b. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
Model Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran dimana siswa 
diberi masalah matematika dan menyelesaikannya secara individu terlebih dahulu 
dengan membuat catatan kecil. Kemudian siswa dilibatkan dalam kelompok diskusi 
untuk mendiskusikan hasil dari catatan kecil yang memungkinkan siswa 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud yaitu skor yang 
diperoleh siswa setelah menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang 
diberikan sebelum dan setelah proses pembelajaran matematika pada kelas 
  
eksperimen I maupun pada kelas eksperimen II berdasarkan bagaimana siswa 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur 
yang diperlukan serta merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis. 
M. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu.34 peneliti memperoleh data melalui tes yang berisikan 
soal-soal pemecahan masalah matematika yang diselesaikan siswa pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
2. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.35 Dalam penelitian ini, yang diamati 
yaitu aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS) dengan model pembelajaran 
kooperatif  tipe Think Talk Write (TTW). 
 
 
                                                            
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., h.150. 
35 Nurliyana, “Perbandingan Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan Model 
Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 
Makassar”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 
  
N. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian itu adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian. Jika data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka 
keputusan yang diambil pun akan tidak tetap.36 
 Instrumen dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Tes yang digunakan adalah tes berbentuk essay sebanyak 5 nomor untuk 
pretest dan posttest, yang  terdiri dari beberapa soal–soal  pemecahan 
masalah matematika yang valid dan reliable. Pedoman tes ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
2 Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung kepada objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Instrumen 
yang digunakan dalam pengamatan ini yaitu lembar observasi keaktifan 
belajar siswa. Pengamatan ini berfungsi untuk mengetahui bagaimana 
keaktifan siswa saat diterapkan model pembelajaran kooperatif TPS dan 
model pembelajaran kooperatif  TTW. 
 
 
 
                                                            
36Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. 1, yogyakarta; arti 
bumi intara, 2015), h. 100. 
  
O. Validitas dan Reliabilitas 
 Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi syarat 
alat ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji coba terlebih dahulu. 
Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba. 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauhmana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 37 Uji validitas ini menggunakan rumus 
product moment yaitu: 
𝑟௑௒ =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
ට൛𝑁 ∑ 𝑋ଶ − (∑ 𝑋)ଶൟ൛𝑁 ∑ 𝑌ଶ − (∑ 𝑌)ଶൟ
 
Keterangan: 
𝑟௑௒ = Koefisien korelasi product moment 
𝑁 = Jumlah peserta 
𝑋 = Variabel bebas 
𝑌 = Variabel terikat.38 
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rXY digunakan kriteria Nurgana 
berikut ini: 
0,80 < 𝑟௑௒ ≤ 1,00 = sangat tinggi 
0,60 < 𝑟௑௒ ≤ 0,80 = tinggi 
0,40 < 𝑟௑௒ ≤ 0,60 = cukup 
                                                            
37Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,  h. 206. 
38 Syofian Siregar, Statistik parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, ,(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h.77. 
  
0,20 < 𝑟௑௒ ≤ 0,40 = rendah 
𝑟௑௒ ≤ 0,20               = sangat rendah.39 
2. Reliabilitas 
  Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Uji reliabilitas alat ukur 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, pengujian 
dapan dilakukan test retest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal, 
reliabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir – butir yang 
ada pada instrument dengan teknik tertentu.40 
 Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha atau koefisien 𝛼, 
rumusnya adalah sebagai berikut: 
 𝑟ଵଵ = ቀ
௞
௞ିଵ
ቁ ቀ 1 − ∑ ఙ೟
మ
ఙ೟మ
ቁ 
Keterangan: 
𝑟ଵଵ           = reliabilitas yang dicari 
∑ 𝜎௧ଶ = jumlah varians total 
𝜎௧ଶ = v arians total 
K     = banyaknya item.41 
 Interpretasi nilai 𝑟ଵଵ mengacu pada pendapat Guilford : 
                                                            
 39 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), h. 180. 
 40 Syofian Siregar, Statistik parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 87 
41Syofian Siregar, Statistik parametrik untuk Penelitian Kuantitatif,  h.90. 
  
0,90 < 𝑟ଵଵ ≤ 1,00 = sangat tinggi 
0,70 < 𝑟ଵଵ ≤ 0,90 = tinggi 
0,40 < 𝑟ଵଵ ≤ 0,70 = cukup 
0,20 < 𝑟ଵଵ ≤ 0,40 = rendah  
𝑟ଵଵ ≤ 0,20              = sangat rendah.42 
P. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI TKJ 
SMKN 11 Bulukumba yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dan model pembelajaran Think Talk Write (TTW). 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan model 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk mendeskripsikan pelaksanaan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS), dan hasil pelaksanaan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW) dalam belajar matematika. Hasil analisis deskriptif 
tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
                                                            
42 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,  h.181. 
  
Keterangan : 
R = range 
Xt = data tertinggi 
Xr = data terendah43 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : 
K = banyaknya kelas 
n = banyaknya jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 
P =  
R
K
 
Keterangan : 
P = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kela interval 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
b. Menghitung rata-rata 
?̅? = ∑ ௙௜௑௜∑ ௙௜                   ......
44 
c. Persentase (%) nilai rata-rata 
                                                            
 43 M. Iqbal Hasan, Pokok – pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensial (Cet. 2; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2003),  h. 102 
44 Muh. Arif Tiro. Dasar-dasar statistik, h. 133.  
 
  
P = ௙
ே
 x 100%          ..........45 
Dimana:   
P = Angka persentase 
f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya Sampel 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi 
dimana sampel diambil. 
a. Uji normalitas data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka 
digunakan statistik parametris. Bila data tidak normal, maka  teknik statistik tidak 
dapat digunakan untuk alat analisis. sebagai gantinya digunakan teknik statistik lain 
yang tidak harus berasumsi bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik itu 
adalah statistik nonparametris. 
 Teknik pengujian normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). 
 𝑋ଶ = ∑ 
(௙బି௙೐)మ
௙೐
 
Keterangan: 
𝑓଴ = frekuensi pengamatan 
𝑓௘ = frekuensi harapan46 
                                                            
45 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h.130. 
 
46 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Stastik Inferensial,  h. 198. 
  
 Dalam perhitungan, akan diperoleh 𝑋ଶhitung. Selanjutnya harga ini 
dibandingkan dengan 𝑋ଶtabel dengan dk (derajat kebebasan) = (k-1) jika 𝑋ଶhitung 
<𝑋ଶtabel maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas varian 
 Pengujian homogenitas dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang dicapai dari sampel 
terhadap populasi, dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka 
kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk pengujian 
homogenitas data tes kemampuan pemecahan masalah digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut: 
 Fo = 
௏௔௥௜௔௡௦ ்௘௥௕௘௦௔௥
௏௔௥௜௔௡௦ ்௘௥௞௘௖௜௟
 
 Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada taraf nyata denga Ftabel 
diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0.05.47 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
 
 
 
                                                            
47 Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.276. 
  
 H0 : 𝜇1 = 𝜇2 lawan H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan 
model Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model Think 
Talk Write (TTW) pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
H1   :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan model Think 
Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Think Talk Write 
(TTW) pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
𝜇1  :  Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar  menggunakan model Think Pair Share (TPS). 
𝜇2  :  Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
diajar menggunakan model Think Talk Write (TTW). 
  Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛ଵ = 𝑛ଶ dengan varians homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus:  
𝑇௛௜௧௨௡௚ =
?̅?ଵ − ?̅?ଶ
ඨ(𝑛ଵ − 1)𝑆ଵ
ଶ +  (𝑛ଶ − 1)𝑆ଶଶ
𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2
ቀ 1𝑛ଵ
+ 1𝑛ଶ
ቁ
 
Keterangan:  
𝑥ଵതതത  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
  
?̅?ଶ  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
𝑆ଵଶ  : Variansi kelompok eksperimen I 
𝑆ଶଶ : Variansi kelompok eksperimen II 
𝑛ଵ : Jumlah sampel kelompok eksperimen I 
𝑛ଶ : Jumlah sampel kelompok eksperimen II. 
 Hipotesis penelitian akan dibagi dengan kriteria pengujian adalah: 
1) Jika thitung< ttable atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,05) maka H0 diterima 
dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan 
model Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Think Talk Write (TTW) 
pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
2) Jika thitung> ttable atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan model Think 
Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang diajar menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada siswa SMKN 
11 Bulukumba. 
  
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak 05 November s/d 19 
November 2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI SMKN 11 Bulukumba 
Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas XI TKJ 1 sebagai kelas eksperimen 1 (mengajar 
dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS) dan kelas XI TKJ 2 sebagai kelas 
eksperimen 2 (mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe TTW). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. 
1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman I yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) di kelas XI TKJ 1 Mata Pelajaran Matematika : 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen I 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas XI TKJ 1  
Mata Pelajaran Matematika 
Pretest 
Kelas eksperimen I 
Posttest 
Kelas eksperimen I 
Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 30 60 
Nilai Tertinggi 59 84 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen I yang diperoleh pada saat pretest yaitu 59 dan skor minimum 
yaitu 30, sedangkan skor maksimum yang diperoleh siswa pada saat posttest yaitu 
84 dan skor minimum yaitu 60. 
a. Deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen I 
untuk nilai pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen I sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar - Nilai terkecil  
𝑅 = 59 − 30  
𝑅 = 29  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log  𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  22)  
  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,342)  
𝐾 = 1 + 4,42  
𝐾 = 5,42 (dibulatkan ke-5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 = ோ
௄
  
𝑃 = ଶଽ
ହ
   
𝑃 = 5,8 (dibulatkan ke- 6) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen I 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
30-35 31.5 4 126 18.18 
36-41 37.5 5 187.5 22.72 
42-47 43.5 2 87 9.09 
48-53 49.5 6 297 27.27 
54-59 55.5 5 277.5 22.72 
Jumlah 217.5 22 975 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 48 
– 53 sebanyak 6 siswa dengan persentase 27,27%. Sedangkan frekuensi terendah 
berada pada interval 42 – 47 sebanyak 2 siswa dengan persentase 9,09%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata pretest kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas eksperimen I adalah: 
?̅? = ∑ ௙೔௫೔
೙
೔సభ
௙೔
  
= ଽ଻ହ
ଶଶ
 
   = 44,31 
  
b. Deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen I 
untuk nilai posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen I sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 84 − 60  
𝑅 = 24  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log  𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  22)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,342)  
𝐾 = 1 + 4,42  
𝐾 = 5,42 (dibulatkan ke-5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 = ோ
௄
  
𝑃 = ଶସ
ହ
   
𝑃 = 4,8 (dibulatkan ke- 5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen I 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
60-64 61 2 122 9,09 
65-69 66 5 330 22,72 
70-74 71 5 355 22,72 
75-79 76 4 304 18,18 
80-84 81 6 486 27,27 
Jumlah 355 22 1597 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 80-
84 sebanyak 6 siswa dengan persentase 27,27%. Sedangkan frekuensi terendah 
berada pada interval 60-64 sebanyak 2 siswa dengan persentase 9,09%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas eksperimen I adalah: 
?̅? = ∑ ௙೔௫೔
೙
೔సభ
௙೔
  
= ଵହଽ଻
ଶଶ
  
   = 72,59 
Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikelompokkan 
dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan 
diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai 
berikut: 
 
 
 
  
Tabel 4.4 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen I 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest 
Kelas Eksperimen I 
Posttest 
Kelas Eksperimen I 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21-40 Rendah 9 41 0 0 
41-60 Sedang 13 59 2 9,09 
61-80 Tinggi 0 0 17 77,27 
81-100 
Sangat 
Tinggi 
0 0 3 13,63 
Jumlah 22 100 22 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas eksperimen I pada saat pretest terdapat 9 siswa 
(41%) berada pada kategori rendah, , dan 13 siswa (59%) berada pada kategori 
sedang,. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen I pada saat posttest yaitu terdapat 2 siswa (9,09%) berada pada kategori 
sedang, 17 siswa (77,27%) berada pada kategori tinggi dan 3 siswa (14,6363%) 
berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen I 
pada saat pretest berada pada kategori sedang sedangkan persentase terbesar 
  
kemampuan pemecahan matematika siswa kelas eksperimen I pada saat posttest 
berada pada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 
 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman2 yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write (TTW) di kelas XI TKJ II Mata Pelajaran Matematika : 
Tabel 4.5 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen II 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas XI TKJ 2 
Mata Pelajaran Matematika 
Pretest 
Kelas Eksperimen II 
Posttest 
Kelas Eksperimen II 
Jumlah Sampel 20 20 
Nilai Terendah 35 67 
Nilai Tertinggi 64 91 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen II yang diperoleh pada saat pretest yaitu 45 dan skor minimum 
yaitu 16. Sedangkan skor maksimum yang diperoleh siswa pada saat posttest yaitu 
94 dan skor minimum yaitu 67. 
a. Deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen II 
untuk nilai pretest 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen II sebagai berikut: 
 
  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 64 − 35  
𝑅 = 29  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  20)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,30)  
𝐾 = 1 + 4,29  
𝐾 = 5,29 (dibulatkan ke-5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 = ோ
௄
  
𝑃 = ଶଽ
ହ
   
𝑃 = 5,8 (dibulatkan ke- 6) 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen II 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
35-40 36.5 3 109.5 15 
41-46 42.5 2 85 10 
47-52 48.5 7 339.5 35 
53-58 54.5 5 272.5 25 
59-64 60.5 3 181.5 15 
Jumlah 242.5 20 988 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pretest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 47-
  
52 sebanyak 7 siswa dengan persentase 35%. Sedangkan frekuensi terendah berada 
pada interval 41-46 sebanyak 2 siswa dengan persentase 10%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata pretest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen II adalah: 
?̅? = ∑ ௙೔௫೔
೙
೔సభ
௙೔
  
= ଽ଼଼
ଶ଴
 
   = 49,4 
b. Deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen II 
untuk nilai posttest 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen II sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 91 − 67  
𝑅 = 24  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log  20)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,30)  
𝐾 = 1 + 4,29  
𝐾 = 5,29 (dibulatkan ke-5) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
  
𝑃 = ோ
௄
  
𝑃 = ଶସ
ହ
   
𝑃 = 4,8 (dibulatkan ke- 5) 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen II 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
67-71 68 1 68 5 
72-76 73 5 365 25 
77-81 78 4 312 20 
82-86 83 2 166 10 
87-91 88 8 704 40 
Jumlah 390 20 1615 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai posttest kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, frekuensi tertinggi berada pada interval 87-
91 sebanyak 8 siswa dengan persentase 40%. Sedangkan frekuensi terendah berada 
pada interval 67-71 sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%.  
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata posttest kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas eksperimen II adalah: 
?̅? = ∑ ௙೔௫೔
೙
೔సభ
௙೔
  
= ଵ଺ଵହ
ଶ଴
  
   = 80,75 
  
Jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikelompokkan 
dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan 
diperoleh frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Eksperimen II 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest 
Kelas Eksperimen II 
Posttest 
Kelas Eksperimen II 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
0-20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21-40 Rendah 3 15 0 0 
41-60 Sedang 17 85 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 10 50 
81-100 
Sangat 
Tinggi 
0 0 10 50 
Jumlah 20 100 20 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas eksperimen II pada saat pretest yaitu 3 siswa 
(15%) berada pada kategori rendah, dan 17 siswa (85%) berada pada kategori 
sedang. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen II pada saat posttest yaitu 10 siswa (50%) berada pada kategori tinggi 
dan 10 siswa (50%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
  
bahwa persentase terbesar kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen II pada saat pretest berada pada kategori sedang dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen II pada saat posttest 
persentasenya sama berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.  
3. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba dengan Menggunakan  Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan Think Talk 
Write (TTW) 
 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas XI SMKN 11 Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan TTW. Melalui cara melihat apakah ada perbedaan 
signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatifi tipe TPS dan yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatifi tipe TTW. Analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik inferensial. Melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan pada data hasil 
pretest dan postest kedua sampel yang digunakan, yakni kelompok pretest dan 
posttest kelas eksperimen I dan kelompok pretest dan posttest kelas eksperimen II. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika 
  
signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi 
di atas 0,05 maka berarti data yang akan diuji normal. Dengan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS Statistic versi 16 for Windows, didapatkan data hasil sebagai 
berikut: 
𝐻଴ = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻ଵ = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.9 
Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest   
Kelas Ekperimen I dan Kelas Ekperimen II 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest 
eksperimen I 
Posttest 
eksperimen I 
Pretest 
eksperimen II 
Posttest 
eksperimen II 
N 22 22 20 20 
Normal Parametersa Mean 45.27 72.55 50.40 82.25 
Std. Deviation 8.854 7.321 7.783 6.624 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .133 .181 .136 .207 
Positive .133 .181 .120 .163 
Negative -.121 -.136 -.136 -.207 
Kolmogorov-Smirnov Z .625 .851 .606 .927 
Asymp. Sig. (2-TTWled) .829 .464 .856 .356 
 
Keterangan: Normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z > 𝛼, dan nilai 𝛼= 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.14 maka hasil uji normalitas kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II semua data 
berdistribusi normal yaitu nilai Kolmogorov-Smirnov Z  dari pretest dan posttest 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II semuanya lebih besar dari nilai 
signifikan 𝛼. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yaitu semua data 
berdistribusi normal. 
  
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan pada data kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat 
homogen) 
H1 : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat 
homogen) 
Tabel 4.10 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.156 1 40 .695 
 
Kriteria pengujian:  
H0: distribusi populasi homogen, jika sig > 0,05, H0 diterima 
H1: distribusi populasi homogen, jika sig ≥ 0,05, H0 diterima 
Dari hasil analisis pada tabel 4.15 Test of Homogeneity of Variances.  
Diperoleh levene Statistic = 0,156 df1= 1; df2= 40 dan  p-value signifikan = 0,695 
> 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data posttest kemampuan pemecahan 
masalah berdistribusi homogen.  
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Analisis statistik inferensial yang 
digunakan yaitu uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel T-test) 
  
pada taraf kepercayaan α = 0,05. Hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai 
berikut. 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan 
model Think Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajar menggunakan model Think 
Talk Write (TTW) pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
H1   :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang diajar  menggunakan model Think 
Pair Share (TPS) dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang diajar menggunakan model Think Talk Write 
(TTW) pada siswa SMKN 11 Bulukumba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.11 
Uji Hipotesis  
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
eks 1 
da 2 
Equal 
variances 
assumed 
.156 .695 -4.488 40 .000 -9.705 2.162 -14.075 -5.334 
Equal 
variances not 
assumed 
  
-4.510 40.000 .000 -9.705 2.152 -14.053 -5.356 
Berdasarkan tabel di atas, karena ห𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔ห = |−4,488| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021 dan 
nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara kelas 
yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental dan desain 
penelitian Non Equivalent Control Group Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, 
yaitu kelas eksperimen I (kelas XI TKJ 1) yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan kelas eksperimen II (kelas XI TKJ 2) yang menggunakan 
  
model pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. Setelah dilakukan pretest dan posttest 
dimana pretest yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada mata 
pelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan pada masing-masing kelompok 
dan posttest yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah 
diberikan perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk pretest dan posttest  adalah 
essay test, untuk pretest sebanyak lima butir soal dan posttest sebanyak lima butir 
soal. 
1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba Kabupaten Bulukumba Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 
 
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, kategori 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa hanya berada pada kategori 
rendah dan sedang, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang terdapat 
di dalam soal yang diberikan, karena kesulitannya dalam menemukan pokok 
permasalahan sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Terdapat juga siswa yang hanya sekadar menghitung angka-angka yang 
ada di dalam soal tanpa mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk sampai 
ke tahap kesimpulan yang tepat. Sedangkan, setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS, kategori kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi, hal 
tersebut bisa terjadi karena dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
  
tipe TPS siswa akan melakukan kerja sama untuk mendiskusikan gagasan 
matematika, memecahkan masalah, serta membuat siswa secara aktif bertukar 
gagasan dengan siswa lain dan saling membantu memahami materi yang diajarkan. 
Selain itu dengan banyaknya kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi 
mengetahui maksud dari soal, tidak hanya sekadar menghitung angka-angkanya 
tetapi juga mengetahui arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut 
hingga penarikan kesimpulan.  
Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri 
Mukti Ayu Wandira, Indhira Asih V.Y, dan Aan Subhan Pamungkas pada tahun 
2017, pencapaian rata-rata skor postest kelas eksperimen 1 adalah 66% dan 
termasuk kategori sedang, sedangkan untuk kelas esperimen 2 adalah 51% dan 
masih termasuk kategori rendah. Dengan demikian secara deskriptif rata-rata skor 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. 
Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas 
XI TKJ SMKN 11 Bulukumba Kabupaten Bulukumba yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TTW 
  
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TTW, kategori 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa hanya berada pada kategori 
  
rendah dan sedang, hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan pokok-pokok permasalahan yang terdapat 
di dalam soal yang diberikan, karena kesulitannya dalam menemukan pokok 
permasalahan sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Terdapat juga siswa yang hanya sekadar menghitung angka-angka yang 
ada di dalam soal tanpa mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk sampai 
ke tahap kesimpulan yang tepat. Sedangkan, setelah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW, kategori kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, hal tersebut bisa 
terjadi karena dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
siswa akan melakukan kerja sama untuk mendiskusikan gagasan matematika, 
memecahkan masalah, serta membuat siswa secara aktif bertukar gagasan dengan 
siswa lain dan saling membantu memahami materi yang diajarkan. Selain itu 
dengan banyaknya kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud 
dari soal, tidak hanya sekadar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui 
arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut hingga penarikan 
kesimpulan.  
Cara tersebut yang bisa membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya terlebih yang memiliki ketakutan 
atau rasa malu untuk bertanya kepada gurunya apabila ada materi yang tidak 
dipahaminya melalui model TTW ini siswa bisa dengan leluasa untuk 
mengeluarkan gagasan yang dimiliki dan disampaikan kepada anggota kelompok 
lainnya tanpa ada rasa takut salah.  
  
Mengacu pada analisis data penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Neka Amelia Putri, Yarman, dan Yusmet Rizal pada tahun 2014, berdasarkan 
perhitungan uji Mann-Whitney yang dilakukan dengan bantuan software 
MINITAB, diperoleh P-Value = 0,000 dan taraf signifikan = α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa P-Value < α (Kriteria terima H1), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik dari siswa yang 
belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pariaman. 
Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
3. Perbandingan Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba Kabupaten 
Bulukumba yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
TPS dan TTW 
 
Bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa kelas XI TKJ SMKN 11 Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan TTW. 
Berdasarkan hasil uji statistik inferensial dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
dan kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW kelas XI 
TKJ SMKN 11 Bulukumba Kabupaten Bulukkumba. 
  
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis peneliti bahwa pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan model pembelajaran 
kooperatif tipe TTW dapat digunakan sebagai model pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh: 1) pembelajaran matematika 
yang menggunakan model kooperatif tipe TPS dan TTW dapat meningkatkan 
interaksi dan komunikasi antar siswa sehingga siswa yang merasa malu bertanya 
dengan guru menjadi berani karena yang dihadapi adalah teman sebayanya, 2) 
pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif tipe TPS dan TTW 
membuat siswa tidak cepat bosan karena siswa dapat saling berdiskusi dalam 
kelompoknya, 3) pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif 
tipe TPS dan TTW juga melatih tanggung jawab setiap siswa akan perannya di 
dalam kelompok untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan, 
4) pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif tipe TPS dan 
TTW juga melatih keberanian siswa untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok 
yang dilakukan di hadapan seluruh siswa yang ada di dalam kelas, 5) pembelajaran 
matematika yang menggunakan model kooperatif tipe TPS dan TTW diyakini dapat 
membuat siswa lebih aktif dan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk 
berkomunikasi dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematis dengan cara 
membagikan berbagai informasi disertai argumentasi dalam diskusi intern 
kelompok maupun antar kelompok serta pada pembelajaran ini, peran guru sebagai 
fasilitator sementara siswa berpikir, mengomunikasikan alasan dan melatih siswa 
menghargai pendapat orang lain. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI TKJ SMKN 11 
Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
sekitar 9,09% berada pada kategori sedang, 77,27% berada pada kategori 
tinggi dan selebihnya berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI TKJ SMKN 11 
Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW 
sekitar 50% berada pada kategori tinggi dan selebihnya berada pada kategori 
sangat tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa kelas XI TKJ 
SMKN 11 Bulukumba yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dan TTW. 
 
 
 
 
 
 
  
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
oleh penulis, yaitu: 
1. Kepada guru matematika SMKN 11 Bulukumba agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa seperti TPS dan TTW. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
SMKN 11 Bulukumba. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat. 
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